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NADTAMUDDIN sebagal anggota).

FPenelitian ini dilaksanskan di Kelurahan Tana Lemo,
Kecamatan Bontobahari, Kabupaten Bulukumba pada Bulan
Desember 4993 hingga Pebruari 1994. Enam unit Kapal Purse
Seine digunakan sebagal materi penelitian. Evaluasi di-
lakukan terhadap kondisi teknis Yang meliputi spesifikasi
konstruksi, ukuran utama (principle dimension), koefisien
bentuk (coefficient of fineness), gross tonnage (GT),
displascement, stabilitas, daya motor penggerak dan pe-
milihan material kapal, sedang analisa ekonomis unit usaha
sehubungan dengan karakteristilk yang layak meliputi analisa
break even point, analisa B - C ratio, analisa eflisiensi
fishing boat dan analisa pay back of period.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari segi spesifi-
kasl konstruksi, nilai 4/B, &/Ddan L . BE . D telah meme-
nuhi syarat tetapl nilai L/D, B/D dan L/B lebih kecil,
menggambarkan Kapml Purse Seine sampel mempunyai tahanan
Yang tinggi, stabilitas yang baik serta mengurangl hambat-
an yang datang dari arah haluan ataupun buritan kapal,

Analisis hasil perhitungan parameter hidrostatik di-

peroleh nilai koefisien block (Cb) pada kisaran 0,3000 -

“w,
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0,3680, menunjukkan kapal Purse Seine Sampel tergolong

kapal langsing (Cb kecil), nilai koefisien gading besar
{Cm) sudah baik dengan kisaran 0,605% -.G.?Eﬂ? menunjuk-
Kan kapal sampel mempunyal ruang muat yang cukup luas,
nilai koefisien prismatik (Cp) dan koefisien garis air
(Cw} kapal sampel 4 telah memenuhl syarat dengan nilai

masing-masing 0,7503 dan 0,B322 sedang kapal lainnya lebih
kecil dengan nilail kisaran Cp = 0,3902 - 0,458, Cw = 0,5731-
8,6000. Hal ini menunjukkan bahwa kapal sampel 4 terjadi
perubahan bentuk penampang melintang Kecil dan kecepatan
yang normal sedang kapal lainnya sebaliknya,
[MMsplascement kapal berkisar antara 750322 ton sampal
9,4240 ton dengan tonnage 8,36 RT - 12,69 RT berarti
volume maksimum ruang muat berkisar 8,36 RT - 12,69 RT.
Stabilitas dan pemilihan mesin penggerak telah memenuhi
standar Biro Klasifikasi Indonesia untuk kapal kayu,
Femilihan material juga memenuhi standar BKT dengan
digunakannya jenis-jenis kayu kelas awet I - IV, kelas kuat

I - ITI, yaitu dari jenis Ulin (Busideroxylon zWwageri T.et),

Jatl (Tectona grandis L.f) dan kayu Kapur (Drybalanops spp).
' Hal di atas menandakan bahwa pembangunan kapal belum

sepenuhnya mengikuti peraturan Biro Klasifikasi Indonesia.

untuk kapal ikan yang terbuat dari kayu.

Analisis ekonomis unit usaha purse seine sampel mam-
berikan nilai yang layak untuk dikembangkan dengan nilaj
efisiensi kapal 0,80-1,02, B/C ratio 1,79-2,00, BED
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Pemerintah Indonesia telah berupaya mﬂningkatg%ﬁﬂﬁ& '

bangunan perikanan, baik yang menyanpgkut perikanan skala

kecil (perikanan rakyat) maupun perikanan skala besar,

Karena sebagian besar nelayan di Indonesia masih melakukan

" penangkapan ikan dengan cara tradisional dalam arti bahwa

operasi penangkapan belum menggunakan alat tangkap yang
moderen seperti di Jepang, Korea ataupun nepgari-negars
Eropah yang sudah maju industri perikanannya. Di samping
itu jangkauan operasi (radius operasi) dari pantai ke laut
behas (ZEEI 200 mil) sangat terbatas. Karena tidak di-
tunjang oleh pasilitas yang memadai dan kualitas sumberdaya
manusia itu sendiri,

Khusus untuk eksploitasl bidang penangkapan ikan di
perairan teritorial dan ZEEI 200 mil laut harus mengpunakan
sarana penunjang bagi nelayan untuk melakukan penangkapan
ikan, misalnya pengadaan perahu atau armada kapal penangkap
ikan,

Kapal perikanan merupakan faktor penting di antara
berbagai komponen unit penangkapan ikan lainnya dalam
usaha eksploitasi sumberdaya perikanan laut (Ayodhyoa, 1972).
0leh kKarena itu dalam perencanaan kapal ikan sebagal sarana
produksi selalu diusahakan agar tujuan terpenuhi semaksimal
mungkins namun dari segi teknis bangunan kapal, pemilihan

bahan, permodalan, peraturan-peraturan yang berlaku serta
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tingkat efisiensinya kurang memenuhi persyaratan. Dan

ini banyak terjadi pada kapal yang dibuat oleh nelayan
tanpa mengikuti peraturan Niro Klasifikasi Indenesia untuk
kapal kayu.

Purse Seiner yarg umunny:a beroperasi di daerah pantai
(coastal lisheries) digunakan untuk menangkap jonis ikan
pelagis yang bergerombul (shoaling gpecies) seperti Jardin,
Tembang, Lemuru, Layang, Mackerel, EHRHTEL:, dan lain=1:in
diperlukan kelengkapan kapal yang aman saat setting dan
hauling sEpErtilluas dek yang cukup, tempat mesin roller,
ruang penampungan hasil tangkapan (fish hold), jenis mesin
yang last serta terbuat dari material yang baik,

Bentuk dan jenis kapal ikan sangat beraneka ragam ter-
gantung pada tujuan usaha, keadaan perairan dan jenis ikan
yang akan ditangkap menyebabkan ukuran kapal dari yang
sangat kecil sampal kapal induk dengan tonnage 20.000 GT
{Nomura dan Yamazaki, 1977).

Di Indonesia pada umumnya dan Sulawesi Selatan pada
khususnya ada kEUEhﬁEFﬂngﬂn nelayan tradisional membuat
kapal penangkap ikan seperti kapal Purse Deine lebih me=
nekankan pada segi-segl Komersial dibanding segi teknis,
Akibatnya kapal tidak mempunyai ukuran dan stabilitas yang
normal saat dioperasikan di perairan baik dalam keadaan
kosong maupun memuat hasil tangkapan dan alat, juga
nelayan lebih menekankan Kelndahan bentul dari pada

ukuran utama (principle dimension), kekuatan dan karakter-
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istik badan kapal Purse HGefne dalam air (Husain, 5. dan

MyoHasbullah, 1983). pkibat dari faktor-faktor tersebut
di atas maka perlu melakulan penelitian menperal perercana-
an kapal Purse jeine dari segl teknis banpunun kapal mausun

tingkat efisiensinya.

Tujuan dan Kejpunzan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat dan menganalisa
segi teknis banpunan kapzl dan ekonomis tentarpg perencanaan
kapal Purse Seine yang meliputi ratio ukuran wtama, koefisien
bentuk, displascemen, tonnage, stabilitas, mesin penggerak,
pemilihan material dan efisiensl operasi penangkapan se-
hubungan dengan karakteristik yang layak,

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi
dalam usaha mengembangkan perikanan tangkap, kKhususnyz pada

kapal Purse Seine.
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TINJAUAN PUSTAKA

[mem

Kapal ikan {(fishing boat) adal=zh kapzl yang di;zunakan
dalam dunia perikaran yaitu kapal-kapal yang diperuntukkan
menangkap atau mengumpulkan sumberdaya hayati perairan
(aquatic resouces), mengangkut hasil tangkapan, training,
control, penelitian dan lain=lain yang berhubunrzn dengan
usaha perikanzn, Dan bahwa fishing boat harus difungsikan
semaksimal mungkin maka perlu ada peraturan baik dari sepi
teknis bangunan kapal, keamanan dan kesehatan di laut saat
mengoperasikannya (Ayodhyoa, 1972).

Perencanaan kapal harus disesuaikan dengan muatannya
yakni " Ikan " sehingga sangat berbeda dengan kapal barang
(csrgo ship), kapal penumpang (passenger ship) dan atau
kapal perang (war ship). Dimana kapal ikan mempunyai be-
berapa keistimewaan pokok seperti (1) Harus mempunyai speed
yang besar, (2) 0lah gerak yang baik (muneuverability),
(3) Layak laut (sea warthinesa), (4) Lingkup pelayaran
luas, (5) Konstruksi harus kuat karena sering menghadapi
topan, badai dan gelombang, (6) Menggunzakan mesin dengan
Horse FPower (HP) yang besar, (7) Dilengkapi dengan handling
and processing equipment serta fishing equipment
(Ayodhyoa, 1972). Jadi perencanaan kap: 1 yang baik adalah
berdasarkan keistimewaan-keistimewaan di atas padn segl

teknis bangunan dan material kap:l.



Resowikoro (1991} menyatakan bohwa di Indonesia, kspol

kayu hampir seluruhnya ( 2 9% % ) dibuat secara tradisional
pada galangan kapal yang Kecil., Kapal ini didesain ber-
dasarkan pengalaman, pertimbangan atau kondisi saat itu,
Tetapi dengan perkembangan peradaban manusia khusuanya di
bidang perikanan tangkap untuk meninpgkatkan produksi, maka
perdu adanya penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi pem-
buatan konstruksl perahu dan kapal terutama penggunaan

motor penggerak (emginer) (Husain, S. dan M. Hasbullah, 1983).

hapek Teknis

Perencanaan ¥apal Purse Seine

Sebelum merencanakan sebuah kapal Pursze Seine terlebih
dahulu harus ditentukan ukuran utama (principle dimension),
kecepatan, jenis mesin (main engine), volume fish hold,
volume fuel oil tank, volume water tank, jumlah crew,
berat jaring dan letaknya di kapal, pemilihan material
hingga merancang general arrangemennya (Ayodhyoa, 1972).
selanjutnya dijelaskan bahwa faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap perencanaan kapal ikan pada umumnya adalah

- Sumberdaya ikan pelagis yang tersedia

- Alat dan metode penangkapan

- EKarakteristik dari fishing ground

-~ Peraturan-peraturan mengenai kapal Purse Seine

-~ Material yang digunakan (kayu, besi, baja, fihre

glass atau ferrocement).



- Penanganan dan penyimpanan hasil tangkapan

- Aspek ekonomi

Ukuran Utama (Principle Dimension)

Mulyanto dan Zyaki (1990) menyatakan bahwa penentuan
ukuran utama harus berdasarkan segl teknis dan ekonomi yvang
sekaligus mempengaruhi ukuran badan, tonnage dan harga
kapal. Penentuan inil Jjuga berlaku pada perencanaan kapal
Purse Selne yang antara lalin :

- HNilai L (panjang), berhubungan erat dengan penempat-
an kamar mesin, tangkli bahan baker, tangki air tawar,
palka ikan, ruang akomodasil, perlengkapan alat
tangkap dan ruang lainnya,

- Hilai B (lebar terbesar), berhubungan erat dengan
stablilitas dan daya dorong (propulsive ability)
kapal Purse Selne,

= Nilai D (tinggl), berhubungan erat dengan tempat
penylmpanan barang, hasil tangkapan serta stabilitas
kapal,

- Nilai d (sarat air), berhubungan erat dengan tinggi
titik tekan ke atas kapal (centre of buoyancy = KB},

Selanjutnya dijelaskan bahwa setlap Jenis kapal mempunyai
Karakteristik yang berbeda-beda ‘pada pilal perbanding-
an uluran utama dan koefisien bentuk kapal yang berpengaruh

.terhadap sifat dan bentuk lambung. FPerbandingan ukuran

tepat agar tidak menimbulkan efek samping di lautan yaitu

retio antara’lL, B, D dan 4,



Tabel 1.

Akibat Penambahan:Ukuran Utama Pada Sebuah Kapal
Ikan,

Item Akibat Positif Alibat Negatlif
L - Mudah dan balk dalam pe- Longitudinal Btrength
lakganaan interior menjadi lemah.
arrangemen.
- Propulsive resistance Streerabl li ty memburuk.
mengecil.
- Kecepatan membesar, Biaya pembuatan mem=
sering menambah Ke- besar,
tahanan kKapal.
B - Stabilitas membesar., Propulsive ability
memburuk, sukar men-
- Mempengaruhi kegairahan dapatkan kecepatan
kerja. yang cukup.
D = Volume fish hold, fuel Stabilitas kurang baik.
oil tank, lce hold
mudan untuk memperbesar-
nya.
- Jumlah muatan dapat di- Freeboard yang tinggl
perbesar. menyulitkan Kegiatan
operasl penangkapan.
= Dalam keadaan muat penuh
freeboard masih cukup
terpenund .
- Longitudinal strength
akan membaik, sehingga
lebih kuat terhadap
gerakan lenghung.
d - Menaikkan tingegli titlk Mengurangl penggunaan
tekan ke atas = KB pasilitas,
sumber : Ayodhyoa (1972).



Tabel 2,

tabel berilut ini

Standar Ability Dari Kapal Purse Seine,

Ratlo ukuran utsma kapal Purse Seine dalam hubungannya

dengan Gross Tonnage (GT) yang ideal dapat dilihat pada

Deslgned Bahan Kayu Fropulsion
Engine (HP)
GT L/B  B/D L/D L.B.D (m°)

L,50 2,35 10,00 25 L5
7 b,50 2,35 10,00 1 60
10 4,50 2,35 10,00 Loy 75
15 he50 2,25 10,00 72 110
20 4,50 - 2,1% 10,15 106 150
30 Ly50 2,15 10,15 140 200
40 L,50 2,15 10,25 184 250
50 4,50 2315 10,35 230 300
50 4,50 2,15 11,00 217 300
60 4,60 2,10 11,00 252 360
70 L,60 2,10 11,00 294 420
80 4,60 2,10 11,00 335 480
90 4,60 2,10 11,00 375 500

T

T

Ayodhyoa (1972).

L/D
L/D

14, untuk daerah pelayaran Samudra,

= 415, untuk daerah pela¥aran Pantal.

Muliyanto dan Zyakl (1990) menentukan persyaratan nilai

L/D yang sesual untuk peraturan BKI {kapal ikan secara umum) :
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- LD = 17, Untuk daerah pelayaran Lokal,

- L/D = 18, Untuk daerah pelayaran terbatas.

Coefficient Of Fineness

Selain ukuran utama Kapal Purse Seine Juga diperlukan
coefficient of fineness yaitu perbandingan antara suatu
bentuk carena kapal terhadasp bidang persegli atau volume
dari bentuk kotak-kotak siku=-siku (rectangular). Coefisien
inl menggambarkan Kkeadaan tubuh kapal menurat tingkat ke-
gemukan atau kelangsingannya yang terdiri dari block
coefficient (Cb), prismatic coefficient (Cp), midship
coefficient (Cm) dan water plane coefficient (Cw)

(Santoso, 1983)., Block Coefficient (Cb) merupakan per-
bandingan antara 1lsi carena dengan isl suatu balok dengan
lebar, panjang dan tinggi, prismatic coefficient (Cp) ada-
lah perbandingan antara volume badan Kapal vang ada d4i-
bawah permukaan air dengan sebush prisma dengan luas pe=
nampang vang lebarnya B dan tingginya D, midship coefficient
(Cm) adalah perbandingan sebuah prisma dengan luas penam-
pang besar (gading besar) yang terendam dengan lebar dan
tinggl badan kapal yang terendam dalam air, sedangkan Cw
(Water plane coefficient) adalah perbandingan antara luas
garis air maksimum (Aw) dengen panjang garis air maksimum
dan lebar kapal terbesar pada garis air maksimm (Ayodhyoa,
1972). Hubungan antara coefisien-coefisien ini adalah

Cb = Cp x Cm dan nilainya untuk semua Jenis kapal ikan
harus mengikuti syarat yaknl Cb < Cp £ Cm, namun nilai-

9



harus mengikuti syarat yakni Cb<&£Cp< Cm, namun nilainya ber-

beda untuk tiap jenis kapal ikan.

Eapal yang cepat mempunyai Cb yang rendah yakni kurang
dari 0,%0 sedang kapal berkecepatan lambat membutuhkan Cb
tinggl (mendekati 4,0). Fyson (1985) mengemukakan bahwa
untuk kapal ikan Indonesia block coefficientnya dapat di-
klasifikasikan menjadi tiga bagian :

- Kapal langsing dengan nilai Cb berkisar 0,50 - 0,53

- Kapal sedang dengan nilai Cb berkisar 0,55 - 0,60

- Kapal gemuk dengan nilsi Cb berkisar ¢,60 - 0,70

ke atas.
Sedang untuk kapal Purse Seine yang memerlukan stabilitas
tinggi, depth dlk@hendaki tidak tinggi untuk memudahkan
dalam kegiatan operasi penangkapan serta freeboard dan
drapth yeng rendah. WNilai coefficient of fineness Kapal

Purse Seine menurut Ayodhyoa (1972) adalah pada Tabel 3.

* mabel 3. Nilai Standar Coefficient of Fineness Kapal Purse

seine Sesual Peraturan Biro Klasifikasi

Wi o o b — —

Indonesia
Coefficient of Fineness Kisaran Nilai
cb (Block Coefficient) 0,57 - 0,68
cp (Prismatic Coefficient) 0,67 = 0,75
gm (Midship coefficient) 0,70 - 0,95
Cw (Water Flane poefficient) 0,76 - 0,90

10
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Block Coefficient (Ch)}

\ BWL

- - 111.\"71, ‘i{;’
/ /A

Prismatic Coefficient (Cp)
Midship Céefficient (Cm)

|

= 1 =
U
® BWL ?

Gambar 1. Dimensi Coefficient of Fineness Suatu Kapal
Menurut Nomura dan Yamazaki (1977).

= S T T

e i i e S o

12

e T



[ — ™ T

Gross Tonnage Kapal Purse Seine (CT)

Dalam bidang perkapalan dikenal tonnage kapal yaitu
berat darl sebuah kapal (displascement). Displascement
kapal merupakan penjumlahan bobot mati (Dead Welgt Tonnage)
dan berat kapal kosong (Life Weigt Tonnage). Berat kapal
kosong adalah berat tubuh kapal, berat peralatan dan mesin
sedang Dobot mati (DTW) meliputi seluruh berat bahan bakar,
minyak pelumas, alr tawar, bahan makanan, penumpang
(passenger), muatan dan barang lsinnya (Sunarto, dkk., 1988) .

Gross Tonnage (GT) menurut Mulyanto dan Zyaki (1990)
didefinisikan sebagal Jumlah seluruh ruangan yang ada di
kapal "yang digunakan untuk muatan dan penumpang, Netto
Tonnage (NT) adalah jumiah ruangan bersih yang dapat di=-
komersilkan untuk mendapatkan keuntungan,

Nilai GT/LxBxD untuk Kapal Purse Seine dengan material
kayu berkisar 0,20 - 0,32, Hubungan antara panjang (L)
dengan Gross Tonnage Kapal Purse Seine material kayu ter-

tera pada tabel 5.

Tabel & Hubungan Antara L (m) Dengan GT Kapal Purse Seine
Material Kayu (Ayodhyoa, 1972).

L (m) GT

10 2 = 10
15 11 = 20
20 30 - &5
oe 8% = 100
I 130 = 160

13




Stabilitas Kapal Purse Selne

Ayodhyoa (1972) menjelaskan bahwa untuk menstabilkan
Kapal Purse Seine diperlukan nilai B (Breadth = leébar) yang
cukup besar. Ini disebabkan karena pada saat operasl baik
setting maupun hauling para AH( berada pada satu slsi se-
hingga mempengaruhl titik berat, titik apung (centre of
bouyaney) dan metacentre juga diperlukan nilai D (Depth)
yang rendah agar perbandingan antara KG/D lebih besar dalam
keadaan kosong dan lebih kecil dalam keadaan muat, Tingei
metacentre (M) adalah jarak vertikal centre of gravity (G)
terhadap titik metacentre (M). Besarnya (M akan menentukan

besarnya lengan penegak jika kapal sedang oleng (rolling).

Tabel 6. Nilai Standar KG/D dan (M Kapal Purse Seine

Items Purse Seine Kondlsi Kapal Kondisi Kapal
Kosong Muat Penuh
KG/D Type Jepang 0,73 = 0,90 0,75 = 0,91
Type Amerika 0,74 = 0,87 0,73 - 0,90
| Type Jepang Ly - 100 30 - 85
Type Amerika &1 - 110 38 - a8

Ada beberapa perubahan yang akan terjadi terhadap
tinggli metacentre (Gambar 4.) (Anonim, 1974) antara lain
ds Blla letak tinggl metacentre leblh besar dari radius

metacentre dimana G di bawah B, maka momen penegak yang

terbentuk akan mengembalikan kapal pada posisl tegak.

14




b.

Ce

d.

Nilai G yang rendah memunjukkan deck kapal sangat dekat

permukaan air. Type ini dipakal pada kapal layar
{Gambar b4a,).

Bila letak tinggl metacentre lebih kecil darl radius
metacentre, dimana G di antara titik B dan HHtik M maka
momen penegak positif akan mengembalikan kapal pada
posisi yang tegak. Keadaan ini menunjukkan kapal yang
stabil (Cambar 4b,).

Bila M di bawah G berarti M negatif dan momen penegak
Juga negatif berartl bukan menegakkan kKapal yang miring
tetapl Jjustru sebaliknya hingga kapal tidak stabil dan
sangat berbshaya (Gambar bc.),

Bila 4 = 0, berarti titik G dan M saling berimplt,
maka pada keadaan posisi miring kapal akan tetap miring

berartl berada dalam kestabilen netral (Cambar b4d,).

Daya Motor Pengegerak Kapal (Propulsion Engine)

Penggunaan mesin pada sebaah kapal ikan penting arti-

nya untuk meningkatkan nilai efisiensi eksploltasl yang di-

dasarkan pada pertimbangan pemilihan mesin (Monintja, dkk.,

1985). Tahapan pemilihan suatu mesin kapal adalah :

e
b.

Ca

Menentukan Jenis mesin yang akan dipgunakan,
Menentukan tenaga dan kecepatan kapal yang dikehendaki.
Pertimbangan ekonomis mesin yang telah dipilih ber-
dasarkan segl teknis.
Memodi fikasi mesin Jika diperlukan karena hal-hal tak
terduga.

13
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d (Draft)
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8

Gambar 2. Letak Titik Berat (G), #itik Apung (B), Titik
Metacentre (M) dan Titik Lunas (K) Saat Kapal

Dalam Keadaan Seimbang.

gusber : Womura dan Yamazaki (1977).

Keterangan :

Lengan Penegak
Momen Penegak

[ I

ol

=ney E Penegak
Gambar 5. OM, Lengan Penegak dan Momen
Tr;nsversal Pada Sebuah Kapal.

= E LD

2R™

Sin &

Sumber @ Nowura dan Yamazuki (1977).
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Perubahan Tinggl Metacentre Pada Kapal

Cambar G&.

Sumber : Anonim (1974) . -




Dikatakan pula bahwa mesin berputar rendah (RPM) mempunyai

efisiensi tenaga lebih besar dibandingkan mesin yang ber-
putaran tinggi, tetapi volume dan berat mesin berputaran
rendah lebih besar dari mesin denpan putaran tingri.
Untuk itu perlu pertimbangan secara seksama mengenai pe-

milihan mesin sesuai kebutuhan kap=2l ikan.

Homura dan Yamasaki {1?7?] mengkonversikan tennpa

penggerak dalam satuwan tenmaga kuda (Horse Power = HP) di-
mana 1 HP sama dengan 7% Kg.m/detik atau sama dengan
27.000 Kg.m/Jam. Dalam hal ini dikenal beberapu istilah

antara lain @

Indicate Horse Power (IHP) yaitu days yzng bekerja pada
silinder atau horse power yang digunaikan untuk menggerak-
kan silinﬁer;

Erake Horse Power (BHP) yaitu horse power yang diguna-
kan untuk memutar poros baling-baling dan nil=inya
semakin berkurang dari IHP akibat tenaga y=ng hilang

pada silinder,

Shaft Horae Power (SHP), tenaga yang digunakan untuk me-
mutar baling-baling.

Effective Horse Power (EHP), tenaga pengpgerak Kapal

yang sebenarnya.

randemen mekanis adalah nilai perbanding.n antaea BOP

dan IHF untuk Marine Diesel Engine adalah 79 X - 8% %,
Kilai HP mesin berkurang 2 % oleh tenagn untuk peralatan,
4 % pada poros baling-baling dan 2,5 % akibat melawan arus
(Nomura dan Yamazaki, 1977).

18




Oleh karena itu pemilihan mesin kapal-lkan tidak dapat di-

plsahkan dalam usaha penangkapan ikan serta disesuaikan
dengan ukuran kapal, alat tangkap, mempunyal H° yang besar
dengan volume ruangan yang kecil sehingga ruangan lalnnya
dapat digunakan untuk fish hold.

Dalam kebutuhan operasi penangkapan ikan dibutuhkan
perimbangan antara GT dan HP yang ideal yaitu 1 2z 2,5
sampai 1 : 4,0 tergantung pada Jenis kapal ikan (Amonim, 1977).

T

r
Tenaga vang hilang i
untuk menggerakkan BHP
s1linder. [
| |
Tenaga vang hilang
untulk memutar poros SHP
baling-baling. l
| B
Tenaga yvang hilang
untuk memutar EHP
baling-baling. ]
|
Tenaga penggerek ]
kapal yang sebenar-
nya. EHP

(RV / 75 )

Gambar 5. Tahapan Horse Power (HP) Serta Penggunaannya
Menurut Homura dan Yamazaki (1977).
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Pemilihan Material Untuk Kapal Tkan

Monintja,{dkk (1985) mengatakan bahwa dalam pemilihan
bahan badan kapal (kasko) harus diutamakan mengrunakan
bahan yang tersedia di lokasi atau bahan yang mudah di-
peroleh di pasaran sebagai produk industri dalam negeri.
Fembuatan kapal ikan yang umum adalah terbuat dari kayu,
besi, baja, ferrocement, aluminium dan serat plastik
(fibre glass). Masing-masing material ini memiliki kelebih-
an dan kekurangan, Baja dan kayu disebut sebagal material
konvensional dan banyak digunakan dalam pembuatan kapal
ikan khususnya di Indonesia, sedangkan fibre glass, ferro-
cement, besi dan aluminium termasuk bahan yvang relatif
baru,

Untuk ukuran kapal lebih dari 70 Gross Tonnage (GT)
cenderung menggunakan besi atau baja sedang yang kurang
dari 70 GT akan menggunakan material Kayu atau fibre glass.
Hal ini disebabkan karena kapal dengan material besi atau
baja lebih tahan terpakai dibanding kapal kayu dan kapal
fibre gla=ss. Umur kKetahanan kapal kayu hanya mencapal
15 tahun, kapal besi dan baja sempai 30 tahun dan kapal
ferrocement 20 tahun (iyodhyoa, 1972).

Secara ekonomis kayu menempati urutan teratas hahan
konstruksi kapal ikan ukuran kecil karena kayu muduh di-
peroleh di Indonesia, mudzh dibentuk, agak murah dibonding
besil, baja, fibre glass sertn Terrvocement. Jenis-jenis

kayu yang digunakan untuk Konstruksi kapal ikan adzalah

20
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kayu Jati (Tectona grandis L.f), Ulin (Eusideroxylon

swageri), Merbau (Instia spp.), dan lain-lain (anenim, 1890).

Ancnim (1978} dalam Parchun (1992) mengemukakan beberapa

syarat umum kayu untuk bahan pembuat kapal yaitu :

- Tidak kena serangan serangga (hama seperti rayap)

- Sedikit dipengaruhi suhu dan lelembaban udara

- Derserat padat, dan dapat dilenpgkungkan

= Tahan sampai suhn 110%¢ tanpa berupz susunan dan sifat-

sifatnya
- Berat jenis paling tingeri 0,85
- Dapat diperoleh dalam Keadaan lurus sekurang-Kurangnya
& meter panjang dan diameter 0,4 meter

= DMudah diperoleh, kuat dan tahan lama di bawah air.
Karena persyaratan tersebut sukar dipenuhi ocleh jenis

kayun yang ada di Indonesia maka Fihak Jawatan Perindustrian

Perkapzalan mengajukan persyaratan sebagal berikut

(Koesdi, 1981) :

1}. = Kelas awet I - III tidak beleh lebih rendah dari

kelas 1I1.

- Derat jenis lebih besar dari 0,70 kering udara,
= Jumlanya banyak.

2). Di bawah syarate-syarat tersebut, kayu hanya diper-
bolehkan untuk membuat perahu dan kano-kzno.

%2). Apabila spatu jenis kayu termasuk golongan kelas awet
I - IV dengan Derat Jenis (aJ) 0,50 - 0,%0, maka yang

dapat digunakan membuat kapal hanya Jjenis-jenis
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yang memenuhl persyaratan pada butir (1). Lihat

lampiran 3, 4, dan 5,

Peraturan Biro Klasifikasli Indonesaia

Nawawl (1984) menyatakan Biro Klasifikasi Indonegla
di bawah Lembaga DM rektorat Jenderal FPerhubungan Laut mene-
tapkan ketentuan konetrukal kapal kayu pada tahun 1972
dengan dikeluarkannya buku " Peraturan Tentang Klasifikasi
dan Konstruksl Kapal Kayu " yang disadur dari " Verschriftan
Fuer Klasifikation And Bau Von Holznen Schiffen (1964) ©
darl Germanisher Loyd. Ketentuan mengenal pemakalan kayu
disesuaikan dengan " Jenis Kayu Indonesia " terbltan
Lembaga Penelitian Hasil Hutan Bogor (1962). Selanjutnya
dikatakan bahwa isi peraturan dibagi dalan dua bagian yaitu
mengenal klasifikasl dan konstruksi yang antara laln :
1). Peraturan Klasifikasl dan Tanda-tanda Kelas ;:

= Ketentuan klasifikasl dan tanda-tanda kelas, ter-
masuk berlakunya kelas.

- Klasifikasi dan pengawasan terhadap kapal dan ins-
talasl mesln yang dibangun menurut Peraturan BI
dan yang tidak dibangun di bawah pengawasan BKI.

- survel kelas yaitu jenls, prosedur, survel tahunan,
perpanjangan kelas, survel kerusakan, dan peromba-
kan.

2). Peraturan Yang Menyangkut Konstruksi adalah :
= Ukuran utama dan baglan konstruksi kapal

- Pondasi mesin, pembautan, pengeleman dan pemakalan,

22




- Perlengkapan Jangkar dan rantal serta tabel pe-
nentuan ukuran bagian konstruksi.,

Tanda kelas BKI untuk lambung kapal ada dua vyakni
K. 100 dan K, 90, Sesuai daerah pelayarannya kelas dibeda-
kan atas pelayaran Samudra, Pantal, Lokal dan Pelayaran
Terbatas. Untuk konstruksi lambung kapal harus dengan kayu
vang kuat dan berat Jenis yang sesuszi serta didasarkan pada
" Numeral " yaitu rumus hubungan antara panjang kapal (L),
lebar kapal (B), dan tinggi kapal (D). Sistim hubungan
antar konstruksi dititikberatkan pada pembautan, mur serta
pemakalan yang balk antar kulit lambung maupun papan
geladak. Baglan konstruksi dengan kapal darl berbagai ukur-
an dirumuskan dengan " Numeral " untuk lunas, petegar,
wrang, berat dan ukuran rantal, jangkar serta tali jangkar

(Anonim, 1962 dalam Farchun, 1992).

Efisiensl Teknis dan Etonomis

Usaha perikanan Purse Seine merupakan salah satu ke-
glatan ekonomi yang selalu dihadapkan pada masalah biava,
ketidakefisienan dan keterbatasan sumberdaya hayati yang
apablla tidak dikeleola dengan balk akan cenderung mendatang-
kan kerugian (Thompson, 1979 dalam Metusalack, 198%5).

Tingkat pencapaian suatu unit penangkapan ikan yang
lebinh produktif baik dalam Jumlah maupun dalam nilai maka
nelayan harus memiliki alat tangkap yang efisiensinya cukup
tinggi dari segl teknis dan ekonomis serta sesuai dengan

daerah penangkapan (fishing ground) yang menjzadi tujuan
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(Metusalack, 1985), Dikatakan pula bahwa usaha perikanan,
modal umumnya untuk kapal, alat tangkap dan kelengkapannya
(fishing equipment) serta modal kerja (working capital).
Kapal dan jaring dengan kelengkapannya termasuk modal tetap
perusshaan (fix inveetment) sehingga dapat mengalami pe-
nyusutan tiap tahun, sedang modal kerja termasuk blaya
tidak tetap (variabel cost) dan tidak mengalami penyusutan.
Fixed cost dan variabel cost akan sangat mempengaruhi nilai
Break Even Point (BEP) serta nilal B - C Ratio, szedang
tingkat keuntungan sangat menentukan perlode pengembalian
modal (Analisa Pay Back Of Period).

Analisis keuntungan usaha perikanan Purse Selne di-
perlukan data-data yvang meliputi ; biaya satuan unit pe-
nangkapan (fishing effor), jumlah hasil tangkapan per unit
alat tangkap (catch per unit effor) dan harga penjualan,
Aspek darl evaluasi ussha adalah aspek teknis, finansial,
manajerlal dan administrasi, komersial, organisasi dan
akonomi,. Aspek teknis meliputi input dan out put dari
barang dan jasa sedang aspek ekonomi adalah hasil total
atau keuntungan dari semua sumber yang dipakal dalam usaha
perikanan (Monintja, dkk., 1985).

Eesarnya keuntungan akan berubah dengan berubahnya
biaya variabel, biaya tetap dan harga penjualan dari se-
luruh hasil tangkapan (Tampubolon, 1980 dalam Metusalack,
1985), Sedang beparnya tenaga kerja bervariasl menurut
ukuran kapal, panjang jaring, kedalaman Jaring, jenis pem-

berat yang digunakan dan tingkat teknologil yang diterapkan
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dalam pengoperasiamnya (Nur Indar, 1985). SELaﬂjutnIa*di— EQ‘:;.

g

katakan bahwa keuntungan maksimum suatu kegiatan ekﬂnﬂmt:lﬂ‘
dicapal pada tingkat produksi dimana blaya marginal sama
begsarnya dengan pendapatan marginalnya.

Riyanto (1983) menjelaskan Analisa Break Even Point
sebagal suatu teknik analisa hubungan biaya tetap, blaya
variabel, kKeuntungan dan: volume kegiatan atau " Cost Profit
Volume Analysis (GPVA) ". Jumlah tangkapan minimal untuk
tingkat break even dihitung berdasarkan rumus tangkapan
minimal per trip.

Nilal efisiensi kapal ikan secara ekonomls menentukan
apakah unit usaha penangkapan sudah untung atau rugl di-
mana nilai efislensl fishing boat akan titentukan pada

tingkat yang menguntungkan (Metusalack, 198%5).
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METODOLOGI PENELITIAN

Wakti dan Tempat Penelitian

Penelitian inil dilaksanakan selama kurang lebih dua
bulan terhitung Bulan Desember 1993 hingga Bulen Pebruari
1994 di Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba
Sulawesi Selatan,

Materi dan Alat Penelitian

Dalam penelitian ini materi yang akan digunakan sebagal
objek adalah Kapal Purse Seine sebanyak enam unit, Lima
unit ditujukan untuk mendapatkan data dalam menganalisa
aspek teknls dan ekonomls perencanaan kapal, sedang data
unit keenam ditujukan untuk menggambar general arrangement
kapal Purse Seine.

Dalam penelitian ini digunakan beberapa peralatan
untuk melakukan pengukuran seperti ; meteran ukuran 20 meter,
mistar tiang, tall, selang kecil dan satu unit waterpass.

Untuk mendapatkan data tentang penampilan dan kelayak-
lautan kapal tersebut, dibuat daftar pertanyaan yang di-

sebarkan ke nelayan pemilik atau pengelola kapal,

Perolehan Data

Data yang dikumpulkan merupakan data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalul hasil pengulkuran

langsung terhadap objek penelitian dan wawancara dengan




para pemilik atau pengelolah kapal.

Data sekunder diperoleh dari XKantor Dinas Perikanan

Maerah Tingkat IT Kabupaten Bulukumba,

Prosedur Pengpuluran

Tahapan penpukuran kapal Purse Seine untuk mendapat-

kan data teknis perencanaan adalah sebagai berikut g

- [Lunas-Kapal ditempatkan pada posisi horisontal dengan
menggunakan Waterpass. Oaris lunas dlanggap base line
dengan posisi kapal tegak dan horisontal.

- Pengukuran untuk memperoleh data ukuran utama (principle
dimension) kapal kayu oleh Resowlkoro (1991) adalah
sebagal berikut :

a. Panjang Kapal (L) adalah rata-rata darl panjang

pada garis muat air L1 dan panjang di geladak L2,

L1 + L2
2

"Panjang L1 adalah jJarak antara sisi belakang Lingzi
Buritan pada poros kemudi dan sisi depan Linggi
Haluan pada garis air. Panjang L2 adalah adalah
panjang total kapal.

b. Lebar Kapal (B), diukur pada sisi luar papan lambung
pada lebar terbesar dari kapal,

c., Tinggl Kapal (D), diukur pada pertengahan panjang L1
sebagal Jarak vertikal antara sisi bawah sponeng

lunas dan sisi atas papan geladak pada sisl kapal
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d, Sarat air (d), diukur pada pertengahan panjang L1

sebagal jarak vertikal antara sisl bawah sponeng
lunas dan tanda lambung timbul untuk garis air muat .
maksimum (Gambar & dan 7).

e. Garis air muat maksimum (LWL), adalsh jarak mendatar
kedua ujung garis air muat, diukur dari titik potong
dengan Linggi Buritan sampai titik potong dengan
Linggi Haluan pada bagian luar.

f. Free Board adalah bagian lambung kapal yang tidak
tenggelam dalam air, diukur pada garls air muat

maksimum sampal bagian lambung kapal paling atas.

Analisa Data

Data hasil pengukuran dari lima unit kapal digunakan
untuk menghitung beberapa parameter hidrostatis dengan

rumus-rumis sebagai berikut :

1. Nilail retio L, B, D, dan d
Dengan menghitung nilai ratie L/B, d/B, B/D, dan L/D,
kemudian membandingkan dengan ratio yang ditetapkan
oleh Biro Klasifikasl Indonesia (BKI).

2, Coefficient of Fineness (Ayodhyoa, 1972) terdiri dari :

- Block Coefficient (Cb) =

v
Ch =
LWL x BWL x d

X!

BEWL x d

- Midship Coefficient (Cm) :

Cm =
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b,

= Prismatic Coefficient (Cp) :

v Cb
POt i e
,raq}x LWL cm

= Water Plane Coefficient (Cw) :
A

O = ——
LWL x BWL

Displasmen Kapal (A) (Muliyanto dan Zyaki, 1990)
Awm LVL X BWL X d X CO X Y  coveseecs
' Gross Tonnage (GT) (Zulkifii, 1990)

GTuLIEliCxﬂ',jﬁﬁ R EEEEEEEE

Jarak Lunas Sampal Titik Berat Kapal (KG)

(Nomura dan Yamazaki, 1977))

KG = 1/3 (2,5 x 4 - A/ Aw) crssarseass

Tinggl Metacentre (@) (Fyson, 1985)

WFS{M - H—G & E B R @ EE R ER R R R EoEE R R E mE B

Daya Motor Penggerak Kapal (Ayre, 1964 dalam

Wibisono, 1970)

Keterangan rumus 3
LWL = Panjang garis air maksimum (m)

BWL = Lebar garis air maksimum (m)

d = Sarat air (m)
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i

Luas penampang sading besar yang berada di

bawah permukaan air [mE}.
Luas penampang garis air I:mg}
Lwl.BOA . .2 (n®)
0,7Cp-+ 0.3 (Koefisien garis air).
Volume of displascement I[m3}.
Specitik gravity air laut = 1,025,
,Panjang seluruh kapal (untuk kapal kayu di-
dapat dengan rumus) :
L1 + L2
Le ————— (m)
2

{(BOA) Lebar terbesar kapal (m)
Tinggi/Dalamnya kapal (m).
Koefisien kapal kayu = 0,55.
KB + BM, KB= 0,55 x d, BM = 0,087 x BwL/d
Indicate Horse Power
Coefficient admiralty = 80 (kapal tradisi-
onal)
Brake Horse Power
sharf Horse Power
Effective Horse Fower
dimana z BHP = 0,80 IHP

SHP = 0,94 BHP

EfP = 0,25 S5HP
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8.

Efislensl Kapal Tkan

Efisiensi kapal ikan dapat dihitung dengan menggunakan
rumis sebagal berikut (Monintja, dkk., 1985) :

AXE
= _.1
rl . C¥#¥(B+D)xE

Keterangan I"L = Efislensi kapal ikan

A = Hasil rata-rata pertahun yang = dapat
dihasilkan oleh kapal (Rp/tahun)
Milal ini dapat dihitung dengan per-
samaan sbb

Hx Jd x2K xM

K+ LxdJ
A, = Harga penjualan ikan {Rp/ton)
H = Jumlah hari operasi rata-rata per-

tahun (HO/ tahun)

J = Hasil tangkapan rata-rata per hari
operasi | ton/hari)

K = Kapasitas muat kapal (ton)

L = Jumlah hari per trip

B = Biaya eksploitasi (Rp/th)

C = Biaya pembuatan kapal (Rp)
C=(A-B-D=-G)E+F

D = Biaya perawatan rata-rata pertahun (Rp/th)

E = Jumlah tahun taksiran masa pakai kapal

F = Harga kapal setelah lewat masa pakal

{setelah E) (Rp)
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Analisa Break Even Point (BEP)

Analisa ini digunakan untuk mengetahui jumlah tangkapan
pada saat mencapal titik impas yang dihitung dengan
rumis sebagal berikut

Biaya Tetap
BEP =

Biaya Variabel
e

FPendapatan Total

Total biaya tahunan = Fixed Cost + Variabel Cost

Fixed Cost

- Penyusutan kapal = harga kapal/jumlah tahun terpakai.

- Bunga modal = harga kapal + harga alat tangkap x suku
bunga (%).

- Administrasi pengurusan kapal

- Ansuran kapal = harga kapal x tingkat satuan

- Biayas tetap lainnya (sewa, perijinan, pajak pelabuhan

dan lain=lain).

Variabel Cost

- Upah crew = Upah buruh per trip x jumlah trip per
tahun.
- Fuel and oil = Jumlah liter per trip x Jjumlah trip
per tahun X harga perliter.
- Es = Kg pertrip x jumlah trip per tahun X harga es
per Kg.
- Retribusi dan biamya tidak tetap lainnya {pengeLuaran

untuk kendaraan, komisi penjualan dll}.

3e




10.

1.

Anallsa Benefit Cost Ratio (B - C Ratio)
Untuk mengetahul apakah unit kapal Purse Seilne layak

untuk dikembangkan atau tidak digunakan rumus ;

Total Pendapatan
B - C Ratio =

Total Biaya

Anallsa Pay Back Of Period

Digunakan untuk mengetahui suatu periode yang diperlu-
kan untuk mengembalikan pengeluaran modal investasi

menurut Riyanto (1983), seperti berikut ini :

Investasi
®* 1 tahun

Pay Back Of Period =
Proceeds

Proceeds = Keuntungan bersih rata-rata per tahun

{ Rp/ tahun),
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GCambar 6. Ukuran Panjang Kapal

- FP = Fore Perpendiculer (zaris tegak
Haluan)

- AP = After Perpendiculer (garis tegak
Buritan)

Sumber : Nomura dan Yamazaki (1977).

Gambar 7. Ukuran Lebar, Garis Alr (Draft) dan Tinggl
Kapal. :

Sumber : Santoso, dkk (1983) .
o1




HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan Umum Kapal Purse Selne di Kabupaten Bulukumba

Purse Seine merupakan salah satu alat tangkap yang di-
tujukan untuk menangkap ikan-ikan pelagis yang bergerombol
(pelagic shoaling species) pada suatu catable area, Ikan
yang bergerombol di dekat permukaan peralran (sea surface)
sangat diharapkan agar densitas shoal itu tinggi.

Di Kabupaten Bulukumba, khususnya Kecamatan Bontobahari
alat ini cukup berkembang pesat hingga sekarang ini, karena
masyarakat nelayan menganggap alat ini lebih produktif
ketimbang alat lain seperti Gill Net atau Pole And Line,
Daerah pengoperasiannya di sekitar Teluk Bone dan Laut
Plores pada kedalaman 70 - 300 meter serta pada posisi 5°
32" 42"' - 5° 38" 09" Lintang Selatan dan 120° 23' 53'' -
120° 27" 15" ' Bujur Timur (Hardi, 1990).

Operasl penangkapan berlangsung hampir sepanjang
tahun dengan jumlah harl operasl sekitar 274 - 276 per
tahun dan frekuensi rata-rata 2 kali trip per harl yaitu
pagi atau sore dan malan hari. Musim puncak terjadi pada
Bulan Juli sampai Oktober, musim biasa pada Bulan April,
Mei, Juni, musim paceklik dari Bulan Nopember hingga
Bulan Maret.

Kapal yang digunakan dalam pengoperasian alat tangkap

Purse Seine adalah kapal kayu dengan berbagal macam ulur-

an (panjang 10 - 18 meter) serta jenls mesin penggerak

yang berbeda pula. Untuk mempercepat galennye:oparset
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penangkapan khususnya gaat hauling, maka kapal dilengkapi
mesin roller yang dipasang pada bagian haluan sisi kanan
tlang pengintaian gerombolan ikan,

Penarikan ikan-ikan pelagis (attacting fish) agar
berkumpul dan terkonsentrasi pada suatu daerah yang di-
inginkan (catable area) di sekitar kapal nelayan menggu-
nakan Lampu Petromaks sebanyak 6 - 8 buah di atas setuah
FPerahu tergantung pada kondisl perairan waktu operasi
malam hari, Sedang operasi siang harl kapal hanya bersifat
aktif mencari dan mengejar gerombolan ikan yang muncul di
permukaan perairan.

Kapal Purse Seine yang dibuat oleh para pengrajin
tradisional yang berpusat di Lingkungan Tana Beru mengguna-
kan berbagai jenis kayu dari Sulawesi Tenggara dan Sulawesi
Selatan, Kapal jenis ini terdiri dari ruang mesin, ruang
kemudi, ruang palka ikan, ruang ABK, tempat alat tangkap,
(Jaring), ruang mesin reller, tempat pengintalan gerombolan
ikan serta palka Jjangkar dan tali,

Hal yang paling mendasar adalah bahwa para pengrajin
membuat kapal berdasarkan pengalaman secara turun-temuarun
tanpa menggunakan desain gambar dan perhitungan teknls
vang pasti sebagalmana layaknya teknologl bangunan kapal
era modern.

Walaupun Kapal Purse Seine di Kabupaten Bululumba

masih bercirikan sifat tradl glonal, namun kapal-kapal Purse

Seine yang baru memperlihatkan kemajuan bentuk dan konstruksi.
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Konstruksi Bangunan Kapal

Spesifikasi Konstruksi

Sebagaimana sifat kapal ikan jenis lain, maka kapal
Purse Seine harus dirancang dengan konstruksi vang kuat,
stabilitas dan kecepatan (speed) yang tinggl pula, dengan
pertimbangan-pertimbangan bahwa Kapal akan mengejar
gerombolan ikan balk pada kondisl oeceanografls yang normal
maupun tidak normal seperti adanya ombak besar, angin
keras dan arus kuat. Oleh karena fitu kapal jenis ini oleh
pengrajin tradisional mengkonstruksinya dengan papan
lambung agak tebal, jarak antar gadlng agak rapat walaupun
ukurannya relatif kecil, Berbeda dengan cara modern di-
mana papan lambung kapal bisa tipis tetapl ukuran gading
lebih besar dengan Jarak yang lebih besar pula.

Perbedaan mencolok antara teknologi bangunan kapal
tradisional dengan teknologi bangunan kapal modern adslah
bahwa teknologi tradislional mendahulukan penvelesaian
papan lambung lalu disusul pemasangan gading, galar dan
seterusnya, sedang teknologl modern sebaliknya,

Keuntungan dari cara pertama yakni kapal cepat ter-
selesaikan tetapi resiko Kesalahan akan lebih besar se-
hingga badan kapal tidak simetris menyebabkan kecepatan
dan stabilitas biasanya kurang normal saat operasi. Ber-
artl dari segi teknis mungkin tidak layak untuk dioperasi-

kan. Berbeda dengan cara modern dimana kapal agak lambat
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terselesalkan tetapi bentuknya simetris sehingga kecepatan

dan stabilitas gaat beroperasi menjadi normal.,

Baglan-bagian konstruksi sebuah Kapal Ikan Purse Seine
yang sangat penting antara lain -

- Lunas (Keel) ; Bagian ini merupakan baglan kapal yang
pertama dikerjakan karena menentukan ukuran panjang
serta kekuatan membujur tulang punggung menerima beban
dari seluruh bagian kapal, pondasi lantai, peredam

getaran mesin juga pengatur ketidakstabillan kapal.

Pada Kapal Purse Selne di Kabupaten Bulukumba
lunas kapal berkisar 6 - 10 meter dengan luas- penampang
0,12 m x 0,12 m, tTergantung pada ukuran kapal yang akan
dibuat,

- Gading-Gading (Fremes) ; Ketebalan gading antara 7 - 7,5
Cm. Jarak antar gading 0,50 - 0,60 m, konstruksi
gading-gading terdapat pada Gambar 10.

- Papan Lambung (Hull Planking) ; terbuat dari Kayu Jati

dengan ketebalan 0,04 - 0,05 m. Papan lambung yang
pertama dipasang adalah .alur lunas, dimana sisi papan
harus masuk dalam garis alur lunas. Sambungan antara
dua papan menganut sistim sambungan miring, dimana
papan atas dan papan bawah disambung dengan menggunakan
pasak., Celah-celah sambungan harus dipakal agar tidak
bocor, didempul lalu dicat untuk menghindari kelapukan

akibat pengaruh alr laut atau organisme fauling yang

sering menempel pada bagian lambung kapal.
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Galar {Etringara} :
4 buah pada

Galar yang digunakan sebanyak 8 buah

8151 kanan dan 4 buah pada sisi kiri. Lebar
10 = 12 Cm dengan ketebalan 5. Cm.,

Dudukan Mesin Penggerak (Main Engine Seats) :; Dudukan

]

mesin yang menggunakan material kayu Ulin terdiri dari

3 (tiga) bagian) yaltu 2 (dua) buah balok dengan uluran
panjang, lebar dan tinggl masing-masing 2 meter, 0,15
meter dan 0,2 meter. Selain it dilengkapi sebuah balok
pondasi penguat sebagal palang dengan panjang 0,5 meter,
lebar 0,15 métﬂr dany tinggli 0,2 meter., Tergantung pada
kondi sl mesin penggerak yang digunakan.

Balok Geladak (Beam) ;- -Jarak balok geladak adalah sama
dengan Jjarak antara gading-gading. Luas penampang balok
geladak adalah 7 x 9 Cm. Ulkuran ini juga tidak bersifat

mitlak karena disesuaikan. _pada ukuran kapal yang akan

di rencanakan.

Transon : Transon adalah bagian terakhir badan kapal ke

arah buritan dengan ketebalan minimal 5 Cm. Bagian ini

ai tujukan untuk dapat menahan hempasan gelombang atau

benturan-benturan dari belakang képal Purse Seine.

Linggi Kapal ; [inggl terdiri atas dua baglan yaitu

linggi haluan dan linggl buritan. Tinggginya disesuai-

kan tinggl atau kedalaman badan kapal, tebal berkisar

7°'Cm dan lebar 10 Cm untuk ukuran Kapal Purse Seine

dengan-paﬂjang kurang dari 20 meter.
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Papan Lambun

Lunas
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Ukuran Utama EPrinciple Dimension)

Setlap jenis kapal ikan yang sesuai dengan tuijuan

pengoperasiannya mempunyai karakteristik yang berbeda

pala. Karakteristik ini ditentukan cleh ukuran utama,

perbandingan ukuran utama dan koefisien bentulk kapal. Pe-

nentuan akan hal ini didasarkan pada pertimbangan-pers

timbangan khusus dalam perencansan kapal, kKhususnya lkapal
Purse Selne karena mempunyal pengaruh terhadap sifat dan
bentuk lambung kapal dan sekaligus sebagal besaran skalar
besar kecilnya kapal tersebut,

FPengecekan terhadap Kapal Purse Seine yang telah di-
buat pengrajin tanpa desain atau gambar rancangan apakah
memenuhi syarat atau tidak maka dilakukan perhitungan
ratlio ulkuran utama. Jika perbandingan yang telah diteliti
masuk dalam kisaran yeng telah ditetapkan oleh Biro
Klasifikasi Indonesia (BKI) untuk Kapal Purse Seine yang

terbuat dari kayu, berartl kapal tersebut dianggap meme-

nuhi syarat dan layak beroperasi. DI bawan inl adalah

perbandingan (ratio) ukuran

tabel hasil perhitungan

utama Kapal Purse Seine yang dijadikan objex peasLliian

di Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulujunba, Prapinsl

Sulawesi Selatan {Tabel TYe Dari tabel ini nilai d/B,

Ijg'FD clay | H. o {m'} t&lﬂh— mﬂ&ﬂuhi Efal'ﬂt WANE di-
n - -
':'Eta .’ﬁ: 4 | padﬂ TE.DE]. E EEDEEE—t Eta”dal kﬂIE!‘:SiU&'E, SEdanE
P a

; hi syarat.
nilai L/B, B/ Dy dan L/D tidak memenu

Lol
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Tabel 7,

Ha
tlo Ukuran Utama Kapal Purse Seine Sampel

Unit
Sampel

WB  B/D  a/p &/D  L/D . L.B.D (m’)

3475 3,60 0,16 0,59 13,50 65,36
by 39 3,30 0,18 0,59 13,20 57 » 5
3,82 3,10 0,17 0,55 11,98 50,02
3,85 Sy L0 0,21 0,70 13,08 45,01
3,50 3,50 0,19 0,65 12,30 43,05

Nilai L/B kapal sampel berkisar 3,50 = 4,31, Nilai
ini masih terlalu rendah dengan kisaran standarnya yaitu
4,50 - 4,60, Menurut Mulyanto dan Zyakl (1990) bahwa harga
L/B yang kecil akan menambah tahsnan pada kapal.

Ratio B dan D berklsar 3,10 - 3,60, jauh lebih besar
dari standar 2,15 - 2,35, Pengaruhnya terhadap kapal
adalah menambah stabilitas {Mulyanto dan Zyaki, 1990).

Sedang nil
13,90 - 16,10 dari gtandar yang normal untuk Kapal Purse

Seine (bahan kayu) yang berkl
kapal kﬁrang dari 20 meter.
kecepatan d
haluan maupun buritan.
Menurut Peratura
Purse Se

layaran panta

ai L/D yang diperoleh terlalu tinggl yakni

{ne sampel ini Termsa

sar 10 untuk ukuran panjang

=T

Akibatnya adalah menambah

-

an mengurangi hambatan yang datang darl arah

i | SR

n Biro Klasifikasi Indonesia, Kapal
suk dalam kategori daerah pe-

{ dengan nilai L/D = 15, tidak memungkinkan

L5
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untuk operasi di perairan Samudra atau lepas pantal

karena balk dari segi ukuran maupun konstruksinya kurang
mendukung.

Koefislen Bentuk (Coefficlent of Fineness)

Koeflslen bentuk kapal terdiri dari koefisien block
(Cb), koefisien gading besar (Cm), koefisien prismatik
(Cp), dan koefisien garis air (Cw). Koefisien block ber-
pengaruh terhadap kecepatan, kelangsingan atau kbgemukan
kapal, koefisien gading besar menentukan kapasitas ruang
palka ikan, koefisien garis air mempengaruhi kecepatan
dan stablilitas kapal dan koefisien prismatik berpengaruh
bagi perubahan melintang Kapal. Hasil yang diperoleh di-

sesualkan dengan Tabel 3.
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Cb kapal yang

diperlihatkan pada Lampiran 6, Cb darl kelima sampel tidak

memenuhl syarat seperti pada Tabel 3. HKisaran nilai Cb

kapal sampel adalah 0,3000 - 0,3680 sedang standar

koreksinya adalah 0,50 - 0,70. derarti kelima Kapal

Purse Seine ini memiliki kecepalan tinggi dimana harga

koefisien blocknya kecil (kapal langsing) (Mulyanto dan

Zyaki, 1990).

\ilal koefisien gading besar (Cm) berikisar 0,6953

sampal 0,7507 Inl berarti semua kapal telah memenuhl
, L
standar PKI yaltu 0,70 - 0,95, Hal ini menggambarkan

bahwa kapal sampel mempunyal ruans muat yang cukup

(Ayodyhoa, 1972).
L&




Koefisl
&N prismatik (cp) yang memenuhi syarat hanya

pada kapal sampel 4 dengan harga Cp = 0,7603 sedang yang

lainnya mempunyai nilai Cp lebih kecil hanya berkisar

0,3902 = 0,4549, jauh A1 bawah standar B(I yaitu 0,67 -

0,75 khusus untuk Kapal Purse Seine, Kapal yang nilai

koeflslen prismatiknya balk menandakan bahwa kapal ter=-
5gbu1: mempunyail perubahan bentuk melintang pada sepanjang
panjang kapal sangat besar. Jadl kurang baik dalam
operasl penangkapan ikhn (Mulyante dan Zyaki, 1990).
Koefisien garis air (Cw) yang memenuhi standar I
hanya pada kapal sempel &4 yaitu 00,8322, sedang kapal 1, 2,

%, dan 5 hanya berkisar 0,5731 - 0,6000. Dengan demikian
kapal sampel & termasuk kapal penanghkap ikan purse seine
dengan kecepatan namél sedang kKapal laln termasuk dalam
kategorl cepat dan bentuk garis alr yvang tajam
(santoso, dkk., 1983).

Adanya nilai koefisien bentuk (Eoefficient of fineness)

yang tidak memenuhi standar Biro Klasifikasi Indoneslia

Ty i AL AL

untuk kapal kayu, khususnya Kapal Furse Seine yang dibuat
di Lingkungabh Tana Beru oleh pengrajin tradisional d4i-

sebabkan adanya kesalahan dalam membuat kapal ikan tanpa

berpedoman pada desain gambar daiti, perhitungen Tancangzn

secara pastl, Tidak ada pedoman yang bersiiat tetap

dalam merancang Kapal Purse aaine bagl para pengrajin.

Peraturan yang kadang diberikan oleh pihak yang terkalt
eratura
tau Dinas Perikanan
darl S}Fahbandal‘ a
seperti penguasa

bih dahulu memebuat
engralin terle
tidak dilakukan, Jug2 P
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o : :
kulit lambung kemudian disusul pemasangan gading-gading
bat
dan akibalnya Terhadap kapal. saat operasl yalTu mengurangi
olah gerak pada kondisi oceanoprali yang kurang menguntung-

kan {Santoso, dkk,., 1983).

Gross Tonnage Kapal Purse Seine

Gross Tonnage (GY) kapal adalah -suatu besaran yang
menunjukkan Kapasitas atau volume ruangan-ruangan yang ter-
tutup dan dianggap Kedap air yang berada di dalam kapal.
Dinyatakan dalam satuan " Reglster Tonnage (RL) ". 3atu
rr (1 RT) sama dengan volume suatu suatu ruangan sebesar

100 £1° = 170,353 m° = 2,8326 m-.

tabel 8. GCross Tonnage (G = RT) Kapal Purse Seine Sampel

Kapal Ukuran Kapal c 4 i
Sampel L im) 8 (m) b (m)
1 14,93 3,0 1,10 0455 0,353 12,69
< 14,53 3,60 1,10 0,55 Oy 355 11,17
3 13,18 3,45 1,19 0,55 0,553 9,71
A 1%,08 3,40 1,00 0,55 0,353 8,63
g 14,60 3,97 1,00 0,55 0,553 10,1
Rata-Ra ’
12,30 3 E_ 1,00 3555 U, 553 a8, 3o
ATLEETTRE ) '
Kisaran : 14,93 5,98 4,10 12,69
r
L&
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Pada T

REPE]. sampel 8,36 - 12,69 RT, Berarti kapasitas maksimum

n
ruang muat antara 8,36 - 12,69 Ry, Hituggan antara panjang

kapal Purse Seine dengan or (RT) vang baik adalah pada
kapal 1 dan 2, sedang kapal 3 sampal 5 kurang baik karena
tidak memenuhi standar BKT valta 11 - 20 RT untuk panjang
Kapal Purse Selne 10 = 15 meter,

Displascement Kapal Furse Seine

Suatu kapal yang dimasukkan ke dalam perairan di-
anggap sebagai suatu benda yang dimasukkan ke dalam air,
maka " Hukum Archimedes " berlaku untuk suatu kapal.
Sesual dengan bunyl " Hukum Archimedes " bahwa suata
ban&a yang dimasukkan ke dalam zat cair maka benda ter-
sebut akan mendapat gaya tekan ke atas sebesar berat zat
cair dipindahkannya. Sehingga besaran-besaran kapal
(volume disolascement dan berat displascement) selalu
berhubungan dengan " Hukum Archimedes ".

Displascement kapal merupakan berat karene atau per-

kalian antara volume badan kapal yang berada di bawah

permukaan air dengan berat jenis air.

Bepdasarkan Lampiran 6 tentang hasil perhitungan

beberapa parameter nidrostatik Kapal Purse Seine di-

ran displascenmnt kelima kapal tersebut se-
a

mpai g, 4240 ton.

peroleh kis

besar 7,0322 ton 53
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Stabilitas Kapal Purse Selne

Stabilitas kapal di tujukan
dan Keutuhan

untuk menjamin keselamatan
kapal dengan muatannya dalam pelayaran, Ter-

capalnya stabllitas Kapal Purse Seine selama operasi pe-
nangkapan merupakan masalah teknls yang paling pokok.
Sebelum merancang kapal masalah teknis yang pertama di-
perhi tungkan adalah kestabilannya baik dalam keadaan
kosong maupun dalam keadaan muat penuh,

Kriteria kestabilan kapal ikan berdasarkan pada posisi
pusat gaya berat (G), gaya apung (B) dan metacentre (M)
(Gambar 2). Pada Tabel 9 dan 10 ternyata banhwa titik
pusat gaya berat (KG) dari kelima kapal sampel lebih
rendah dari titik pusat gaya apungnya (FM). Berarti momen
penegalk hernilﬁi positif dan akan mengemballkan kapal ke
posisi tegak jika $erjadi olengan. Tinggl metacentre
lebih kecil dan bernilai positif dari radius metacenire
sehingga momen penegak kelima kapal sampel akan mengem=

balikan kapal ke posisi tegak. Keadaan ini menunjukkan

kapal dalam poslsi gtabil, Hal tersebut didukung oleh

Ayodhyoa (1972) bahwa letak

of Grawvity) kapal ikan harus dius
atkan kestablilan yang baik.
tinggl pada sebuah Kapal Purse Selne

darli pusat gaya berat (Centre

ahakan lebih renﬁah

untuk mendap

Kestabilan yang
+ mutlak diperlukan mengingat operasi penangkapan
sangat mu

ini memerlukan olsh gerak yang bailk dalam men-
1 ini m

dengan kapa
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Tabel 9 . Jarsk Ly
nag S - :
Fanes Yazag Someet Tibak erat Kapad 6)

init . Drapth I D | :
il L_{mg | Depth | A/AM E ke | K/D
— 1 W
]
i © oges | | [
: ' Ll 10,3500 ! 0,4247 | U, 3861
2. 0 :
i 65 | 59 : 0,3421 | 0,4276 | U,3887
3. | 0,60 | 1,1 L 0,3266 ‘ U, 3911 i U, 3555
4. | o570 | ! |
; ’ ] 1,0 l 0,2586 ;| 00,4971 | O,4%71
ﬁl |.— .,I:},Eﬁl i l-.D' | ﬂ,}ha? i 1:--:|,I'|'E5'!‘| { UI“'}EE}LI
| l ' |
1 [

Tabel 40 . Tinggi Metacentre (GM) Kapal Purse Seine Sampel

Unit | KB T | ks, oM
Sampel : (m) I (m) [ (m) F (m)
| : ; :
1. |  0,3575 : 1,5473 | 04247 1,480
| | _
2. 1 0,3575 | 1,6396 E 0, L4276 : 1,5695
D t 0,3300 | 1,5791 : 0,3911 | 1, 5180
| i i |
he | 0, 3850 | 1,2727 ) O.HTL 1,1606
5. | oo e | ouak L L
! : | |
Keterangafn -
GM = KM - B
dimana 2
‘KH‘ e KB + EM
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o _
carl gerombolan ikan serta "Pada saat Setting dan havling

dimana para ABK berada pdda satu bagian sisi kapal,

Daya Motor Pengperak ¥apal

Froses pemilihan tenaga penggerak kapal (Propulzion
Engine) adalah sangat penting dalsam membangun sebuah kapal
Purse Seine agar pemakaian mesin sesuai dengan tujuannya
untuk mencapai efisiensi figshing boat, disamping per-
timbangan penggunaan ruangan dan pemakaian bahan bakar

geirit mongkin,

Tabel 11, Nilai Tzhapan Penggunaan Perbagai Tenaga (llorse
Power Kapal Purse Seine

Unit IHP BHE SHEF EHF T e
Sampel ' ()

1. 40,6563 32,5250 30,5735 17,0319 80

2, 39,7788 31,8230 29,9136 6,E801 a0

3. 33,4476 26,7581 25,1526 35,7851 a0

4. 37,2524 29,8019 28,0138 6,4452 a0

5. 34,5209 27,6167 25,9397 5,5707 2l

T penggerah kapal 1 - 3 adalah mesin bermerek

kuatan 36 P dengan

& hermerek mesin Mitsubi

kecepatan rata-rata 8 knot,
Yanmar, berke
shi, berkekuatan

kapal sampel 4 dan
ta=-rata 7,5 knot.

36 PK dengan kecepatan I8 |
; unaan He dari IHP, BHP, 3HP,

1 11 tahapan PenEE

Pad abe -
. Tenaga pengerak pada silinder

sampai FTHp semakin menurun.
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mesin (IHP) berkigap 32,4476 - b0, 6563 1p sedang

tenaga
yang benar-benar digunalkan

Untik menggerakkan kapal Purse

Selne hanya berkizar 5:7851 - 7,0319. Berkurangnya nilal

HP mesin disebabkan oleh hilangnya tenaga untuk seralaten
sebesar 2 %, poros baling-baling & ¥, akibat melawan ards

2,5 % dan pengaruh koefisien bentuk dari kapal tersebut
\Nomura dan Yamazaki, 1977).

Nilai Ramdemen Mekanis (RM) berkisar 80 %. Randemen
mekanis adalah perbandingan antara Brake Horse Power { BHP)
dengan Indicate Horse Power (IHP) dan dinyatakan dalam
persen. Randemen mekanis untuk " Marine Diesel Engine "
adalah 78 % - 83 %, Jadi kKapal sampel telah memenuhi

syarat mekanis dari segi pemilihan tenaga penggerak.

Pemilihan Materlal Kapal

FPemilihan material kapal merupakan suatu tuntukan
teknis yang penting karena baglan-bagian kapal yang umum-
nya terdiri dari lunas, gading-gading, papan lambung, dan
bangunan atas harus sekuat mungkln agar umur pemakaian

dapat diperpanjang serta menjamin keselamatan pelayaran.

Material pokok dari Kapal
yang terdiri dari kayu jenis Ulin

Purse Seine yang diteliti

adalah kayvu

(Busideroxylon zwagert T. et),
grandis L.f) dan kayu Kapur (Drybalanops spp). Kayu Ulin

b ¥ dipunakan untuk pembuatan lunas dan pondasi mesin,
anya
' " -gading dan lambung kapzl, sedang

kayu Jatl (Tectona

Kayu Jatl untuk gading
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kayu KEPU]." di tu .
Jukan untuk bangunan atas dan papan geladak

rl sebuah
da an kapal ikan, pHa) Ini didasarkan pada sifat

kayu Ulln termasuk kayu kelas awet I, kelas kuat I,
jenls 1,04 {(berkizar 0,88 - 1,19)
r

berat

Jati termasuk kayu
kelas awet II - IV, kelas Kuat I - IIT
¥

{he:‘kisa‘f‘ 0,62 -0

berat jenis 0,67
»75), Kayu kapur termasuk kelas awet
II - IV, kelas kuat I - II dengan berat jenlis 0,59 - 0,84,
Kayu Ulin cukup kuat untuk lunas dan pondasi mesin
karena sifatnya keras dan tahan getaran mesin. Kayu Jati
di gunakan untuk gading-gading dan papan geladak kapal
mempunyai ketahanan yang tinggi terhadap organisme laut
sepertl moluska dan crustaceae yang hidup menempel dan
mengebor pada kayu {fﬂﬁllng dan borring), disamping itu
kayu Jati tahan menerima tekanan atau beban dari seluruh
bagian kapal. HKayu Kapur ditujukan untuk bangunan atas
dan papan geladak karena berglfat ringan, kuat dan awet.
Pencegahan kerusafjan bagian-bagian kapal oleh nelayan
dilakukan dengan pengecatan 2 = 3 kall setahun, papan
di samung secara rata,

lambung agak tebal (0,04 m) dan

dilakukan pemakalan kemudian didempul agar air tidak me-
resap bebas ke dalam Kayu.

Sebagal kekuatan kapal maka menurut keleniuan KI

kapal kayu yang panjangnya. sanpal 14 meter, lunasnya

E

obahari, Kabupaten Bu

aterial Kapal Purse Seine
Jadl secar

di Kecamatan Bont

a4

lukumba telah memenuhi

il

T

-
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persyaratan yan
& dltetapkan oien Pilnak Jawatan Perindustri
an Perkapalan (Koesdi , 1981) ) )

Aspek Exonomi

Usaha di
bidang penangkapan ikan adalah suatu kegiatan

ekonomi untuk mencapai produksi semaksimal mungkin baik

dalam volume maupun dalam nilai, Oleh karena itu diharap=-

kan adanya keuntungan yang besar dengan pengeluaran sekecil
mungkin, sehingga perluh dilakukan suatu analisa terhadap
unit-unit penangkapan ikan. Analisa ini meliputi analisa
efisiensi fishing boat, analisa titik inpas (BEP), analisa

B -C HRatio dan analisa pay back of period.

Biaya Investasi

Biaya investasi adalah biaya yang digunakan untuk mem-

bangun suatu unit usaha penangkapan yang bertujuan mendapat-

kKan produksi yang besar. Satu unit usaha perikanan Purse
Seine dibutuhkan blaya investasl antara Rp. 9.053.000,00 -
Rp. 14,528,000,00, dengan nilai rata-rata sebesar

Rp., 12.285.600,00. Biays investasi satu uni

an Purse Selne meliputi hargs kapal, mesin penggerak utama,

mesin roller, roller, jangkar, jaring, pelampung, pemberat,
r

rumpon, skop nets peti ikan, tali, senter,

lampu petromaks,
an alat-alat dapul (Lampiran 18).

penghadang, perahu, d
ang 4i tanamkan tTergantung pada

Besarnya biaya investasi ¥

besar kecilnya usand perikanan purse Seine yang akan di-
arT es -
eknnlogi yang akan diterapkan.

jalankan serta tingka® %
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Biaya Operasi

Bia i i
¥a operasi adalan biaya yang dikeluarkan untuk me-

Lalikny pROANELaDan; Lk yang meliputi biaya pembelian

bahan bakar dan konsumsi selams beroperasl dalam satu (1)

fahun. bBesarnya hiﬂ?a operasi untuk satu unit nerdkanan
puI'E'E." EEi.ﬂEl- bEI‘]{iE-ELI" RF'- E.LI-'?T -'B'D‘D,m = Hp_ 9'525-}[](}-{:'01-

dengan jumlah rata-rata per unit sebesar Rp. 9.188.500,00
(Lampiran 19).

Biaya Pemeliharaan

Biaya pemeliharaan (maintenance cost) adalah semua
blaya vang dikeluarkan untuk memperbaill dan merawat )
kapal, mesin, purse seine, dan alat-alat lain yang diguna-
kan dalam unitlusaha penangkapan ikan dengan purse seine.
Biaya perawatan dan perbaikan tiap unit perikanan purse
seine berkisar Rp. 1.594.000,00 - Rp. 1.910.000,00, dengan

jumiah rata-rata per unit sebesar Rp. 1. T4, 600,00

(Lampiran 20).

Biaya Penyusutan

gusaha di pidang perikanan harus mengeluar-
en

ntuk mengganti alat tangkap apabila

Seorang p

kan sejumlah biaya Y _
din

1 wat telah habis masa pakainya akibat terja va

alat terse

piaya penyusutar
penda dalam kuru

terjadi karena pengarun umar

i n waktu tertentu dan

atau masa pakal suatu
ai sigtim B2

<utan diangsd

56

je lurus (gigtim rata-rata) di-
I

dianggap sebag p sama tiap tahunnya.

mana besarnya peny




o Milai
Penyusutan tiap tahun dapat dinitung dengan

membagl modal blaya investag; dengan masa pakai alat.

lima kapal purse seine yang dj

Ke=

“eliti diperoleh biaya pe-

nyusutan berkisar antarpa Rp. 1.444,784,00 sampai

Hp- E-E’Tﬁ-zﬂﬂfmr dengﬂﬂ jUI'F]l_.Eh rata-rata np' E.DHE.EE.-“,E'D
(Lampiran 21).

Biaya Administrasi

Blaya administrasi adalah biaya yang dikeluarkan untuk
menjamin kelancaran operasi penangkapan ikan. Biaya ini
meliputi biaya surat menyurat, potongan 1Pl, bea lelang,
sertifikat dan pas tahunan, dan lain-lain. Untuk satu unit
alat tanghkap purse seine memerlukan biaya administrasi se-
besar Rp. 262.500,00 - Rp. 319,500,000, dengan jumlah rata-
rata Rp. 288.000,00 (Lampiran 22) .

Bunga Modal

Pengoperasian alat tangkap purse seine memerlukan

modal yang cukup besar, maka nelayan meminjam sebagian dari

modal yang diperlukan untuk membeli kapal, mesin dan alat

pada pemilik modal setempat dengan suku bunga yang culkup

o
meringankan bagi nelay2n (L 15 % per tahun). Biaya

atan bunga modal kelima uni® kapal berkisar Rp. 480.000,00
hi R 720,000 oo, dengan rata-rata Rp. A88.000,00 ter-
nEEa p - - b |
Ea L0, am La 23).
ntung pada hesarnya modal pinjaman (Lampiran 23)
P
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Upah Pekerja (Crew)

Upah crew a
dalah biaya yang dikeluarkan pemilik modal

ada crew at
Kkep atau ABK vyang dipakai dalam proses produksi.

*TY L

Besarnya upah crew sangat tergantung pada sistim bagi hasil |
yang diterapkan dalam satu unit kapal antara pemilik modal \d
dengan para crew (ABK), jumlah hasil tangkapan dalam satu |

tahun, jumlah crew di atas kapal dan harga ikan. Di l

Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba sistim bagi hasil

yang diterapkan antara pemilik modal yang satu dengan lain- ¥
nya tidak persis sama, karena ada pemillk modal yang mem- i?
berikan bonus kepada crew dan fishing master jika hasil ' i

tangkapan cukup banyak.

Tabel 12. Sistim Bagi Hasil Yang Umum Berlaku Pada Per- i
ikanan Purse Seine di Kecamatan Bontobahari Il
Kabupaten Bulukumba Sulawesi Selatan I3

NO. Jenis Pembagian Jumlah Bagian .!i
e Pemilik Modal 2/3 -i
2. Tenaga Kerja : Y25

- Nahkoda ﬁéﬁiiiﬁﬂmﬁaﬁ?%ia" k!
- Fishing Master T2 1
- Juru Mesin s i I

; .0
~ Awak kapal (Sawi) 1 |

e ———

i bagian pemilik modal kepada

Bonus sebesar 10 % dar

LY

e ———
i k;
e S

ilengan
‘ ang dicapa
nahkoda jika hasil ¥

i B S S iy
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pekerja. gl para

II

) enyusut
piaya operasi, HEREIRL A

bi: :
laya administrasi dan bunga meodal adalah
Il = L]
nasil yang dibagi oleh pemilik kapal dengan para pekerja m
rja me-

nurut sistim bagi hasil pada Tabel 42, Jumlah upah kerja

dalam satu tahun dari kelima unit kapal purse seine berkisar

Rp. T7.B07.,100,00 - Rp. 2.083.,773,00 dengan rata-rata
Rp. B8.461,925,00 (Lampiran 24),

inalisa Break Even Peint (BEF)

Hasil analisa break even point pada unit kapal purse
seine sampel mencapal nilai keseimbangan pada tinghat
produksi sebesar 3.5%%,8 kg - 4.700,% Kg, atau pada saat

tingkat produksi mencapal nilai Rp. 4.417.224,00 -

Rp. 5.875.%45,00 ( Lampiran 26), Ini berarti tingkat produksi

perikanan purse geine di Kecamatan nontobahari di atas nilal

BEP, Jadi kapal tidak mengalami kerugian dalam operasi

penangkapan ikan. Jadi hasil fangkapan minimal yang lajyak

erkigar antars 3‘533'5 g - 4,700,3 kg atau pada nilai ke-
untungan yang berkisar Rp. 4.417.224,00 - 0P 5.875.342,00.

cost Ratio (B - C Ratio)

Analisa penefid

o dijadikan ukuran untuk me-

Analisa venefid cost rati -
t usaha termaguk usaha perikanan. Jika

ngevaluasi suatu ¥l
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B/C lebih besar da
o 221 (BSe 1), naka unit usaha yang di-
apalisa dapat dlkembangkan. nilai B/C = 1 berarti unit

a be :
useha berslfat marginal, artinys usahs tersebut dalam ke-
adaan tldak untung dan tidak rugi, sedangkan apabila /!

Bf/C £ 1 akan mengakibatkan unit usaha perikanan tidak layak
untuk dikembangkan,

Hasil analisa kelima unit usaha purse seine didapat-
kan nilai B/C ratio berkisar antara 1,79 = 2,00, Hal ini
menunjukkan bahwa kelima unit usaha perikanan purse seine

yang beroperasi di perairan Kecamatan Bontobahari Kabupaten

Bulukumba layak untuk dikembangkan (Lampiran 26).

Analisa Efisiensi Fishing Boat

Nilai efisiensi fishing boat menentukan besarnya hasil
yang mampu diproduksi oleh alat tangkap (A). Faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap tinggi rendahnya efisiensi fishing

boat adalah jumlah hari gperasi pertahun (1), jumlah hasil

tangkapan perhsri (1), kapasitas muat kapal (K}, jumlah

hari pertrip (1), biaya eksploitasi (B), biaya pembuatsan

kapal (g), biaya pemeliharasn (D), daya guna alat (E),

harga kapal setelah lewal masa pakai (F), dan harga pen-

gkapan (A J-

ta nilai efisiensi

jualan ikap persatuan hasil tan

DJari analisa yang dilakukan ternya

sampel perkisar 0,80 = 1,02.

elima unit ugaha purse seine
Dengan demikia

- i ?5 8
tersebut sudah gfisien { Lampiral )

&0




analisa Pay Back gf Periog
—————

b
Pay back of period Merupakan suaty periode atau yang

diperlukan untuk mengemnbalikan modal investasi yang di-

tapamkan dalam suatu usaha, Pay Back Of Period (PEP) di-

sikan sebagai perbandingan antara biaya investasi
dengan Keuntungan bersih ratg

defeni

-rata pertahun kali satu (1)
tahun. Nilal PBP yang diperoleh dari kelima unit purse
selne masing-masing sebesar 0,66, 0,61, 0,67, 0,55, dan
0,51. Jadi kalau kelima unit tersebut berada dalam
Kondisl stabil akan mampu mengembalikan modal investasinyva
dalam kurun waktu masing-masing 0,66 tahun; 0,61 tahunj

0,67 tahunj 0,55 tahun dan 0,51 tahun dengan rata-rata

masa pengembalian modal investasi 0,60 tahun (Lampiran 27).
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Kesinpulan

Dari hasil penelitian Ini dapat disimpulkan bahwa

Analisa ratio ukuran utama Kapal Purse Seine sampel

yaitu d/B, 4/D, dan L « By D {mj} Telah memenuhi

syarat, tetapl nilai L/D, B/D, dan L/D lebih kecil.
Koefisien block {Ch} kelima kapal sampel lebih
kecil, koeffsien prismatik (Cp) dan koefisien garis
air (Cw) untuk kapal sampel 1, 2, 3, dan 5 juga
lebih kecil, kapal ke &4 nilainya sudah baik, sedang
koefisien gading besar {Cm) untuk semua kapal Purse
Seine sampel sudah baik,

Displasceinent kapal sampel berkisar antara 7,0322 ton
sampal 9,4240 ton dengan tonnage kapal berkisar

8,36 RT - 12,89 RT.

Stabilitas, pemilihan mesin penggerak, material kapal

dan konstruksi sudah layak.

Secara ekonomis unit usaha perikanan purse seine di

perairan Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba

layak dikemban gkan,

Saran

__—’
jpne dari bahan kayu di
kumba disaran-

at Kapal Purse Se
ahari Kabupaten Bu lu
antara pengalaman dengan

Untulk membu
Kecamatan Bontob

n
kan adanya perpadua
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3

Balam seming

(Balaguium ridleyijy)

Bengkirai

ﬁﬁﬂultﬂi deavifolia-

Balau
(Shorea spp)

Bayur

(Eterospermun spP

Bedaru

(e s

Bel .0
{E anEsraﬂ/’/ﬁl"ﬁ-ﬂ./’
106

h."'-—__

Kayy

Bi 1,04
(0,90-1,12)
R?PEB sukar
digergaji.

KA I-II1,
KK I-1I, Bj
0,91
(0,60-1,16)

N dan |
ﬂﬂustriagrah Penyebaran

erkapalan 44

Kegunayn

__-_-_-‘_-_-_-—_'__'—-—_.__

Penyabaran .

Bagian
Utama

sangat kKeras

digergaji.

Ka I-II, KK
I-1I, Bj
D,ﬂﬂ-l,l.}:

femudi,
Dayung,
Tiang

sangat keras layar,

mudah retak
padﬂ permu-
Kaan, umum-
nya tidak
gukar di
gergaji.

KA Iv-V, KK
) I1LI-1V, BJ
0, k-0, 32,
lunak
gampal agak
kerasg;
mudah
kar jakan s

Lunas,
gading-
pading.

Kano

Baglan
ltama

Sumahra ltara
Sumatra Barat
Hiau, Jambi,
Kalimantan
Barat dan
Kalimantan
Timur

Seluruh Kali-
Bantan,

Aceh, Sumatra
Utara,

Sumatra Barat,
Sumatra Sela-
tan, Jambi,
Lampung, Kali-
mantan bBarat
dan Timur,
Sulawesi Sela-
tan dan Teng-
Eara.

Seluruh
Sumatra, Jawa
dan Sulawesi
Kalimantan
Barat, Timur
dan Selatan,

aceh, Sumatra
Utara, Selatan
kiau, Raliman-
tan Selatan
dan Barat.

Bangka dan :
pelitung, Kali-
mantan Barat
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g0, Jenis Kayu
g

7, Benuang

Eﬂ Hiqg :

§. bBintagur
\ealophullun spp)
gl -Bﬂngur = 5
icioga Pers
10, Cengal
E 1ga] Korth)
llt Dunguﬂ
(Heritjers lintora-
lig l.'u:*:,.-*auti'ﬂ:II
"'-.______

Kerag m
retar. Udah

KA v, g
IV-y! Eﬁ
u.jﬁmiurlﬁ‘
Uy 48) lunak
dan Fapuh,
Budah dikep-
Jakan.

Ka 1I-1V, KK
IIulIl, Bj
G,ﬁq'ur??
agak keras
ﬁampai Keras
Lalophyllym
inophylum
sukar diker-
jahan tetapl
jenis yang
lain mudah.

KA II-III,KK
Ir~Iily B}
0,69 (0,56-
0,81), agak
keras, mudah
diker jakan

KA 1]-I11,
KK IIéIII:
By UG o
u 'lHUrdg
[ !ﬁ kerasy

Sadeh diker-

Jakal -

Sifat K
a¥u '
hﬂgunaan Fenyebaran

Perahy
Kano

Gading,
Tiﬂ“ﬂl
Layar
Dayung.

Gading
damn
bBadan

Perahu

Bagian
 tama

Selatan dan
rﬂﬂﬂﬂh!

Ace, Maluku,
Sumatra
barat dan
Henghulu,
Sumatra Sela-
tan, Sulawesi
Ralimantan
Barat dan
Tiaur.

Sumatra Harﬂt:
Kalimantan
Burat, Tengah,
SulawEEir
Maluku, Nusa
Tenggara, Jawa
Lampung, Hiau,
Jamdi dan
Sumatra Sela-
tan.

Jambl, Lampul,
Jawa, Sumatra
Selatan, Kali-
mantan Selatan
Sulawesi,
Maluku dan -
Nusa Tenggara
Timur.

Seluruh
Sumatra, Jawa
Barat, Jawa
Timur, ﬁali"
manten Barat
dan SElataﬂ
EEFta Kali-
maﬂtan Timur.

Hampir se-
luruh
Indonesia te-
rutama di
daeran yang
perawa
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2. Durian
(Durio spp) e

ITIII, Bj

ﬂﬁﬁzﬂu'ﬁl
Nak mugd

diharjahaﬁh

13. Gerunggang Ka 1v

KK
oxvlon arbores- Ini-ij
CENg 0
|F? {Gliﬁ'
0,71) lunak
nudah dikep-
Jakan.

L. Gia KA I-I1, KK
M Leotddum I-III, Ej
Bent 9,31 o, 77-

1,06) keras
gukar di-
ker jakan

15 Giam i oj97- "
{ J' By Q ';]?'

Cotvyl elobium spp lfug: keras
mudah r?tak
sukar diger-
Sajit

1. %iﬂﬂk 51) ?%IIIEEIE:EE

) 1
Shorea guiso B (0,73-0,90)
keras mi
KK

1 ka 1-1L0

e Gafosa 11-117 H;
(Vi 0, T4 (0,57
Reinw lgﬁ}' ar

0, gukar

gar

WEIWEHHI‘&H
?4 v

Kongtryk.. Seluruh
8l ringan Indonesia

Belelah

ﬂiaw&than

Hagian-
bagian
kong-
truksi
ringan.

Hagian-
bagian
Keras
(utama)

Lunas,
gading-
gading,
dayung
badan
Ha;ﬂl*

Kerang-
Ka
};apal ¥
tiang
la}rar ]

Gadilng=
Eadingi
lunas

y
108

Sumatra Utara
Sumatra Barat
Hiau, Jambi,
Sumatra Sela-
tan, Kaliman-
tan Barat,
Kalimantan
Selatan dan
Kalimantan

Timul" -

Selurubh Maluku
Sulawesi dan
Irian Jaya.

Sunatra Utara
Euﬂﬂtr& Barat
I:‘: iau : K a,liﬂlEl-'ll'
tan barat,
Kalimantan

Timur, Raliman-

tan Bf;‘.la :-an‘i

Seluruh Sulawe-

El.

Eumatra u tElI‘EI
Sumatra Sela-
tan, Kaliman-
ban bafﬂt,
Kalimantan
Timur dan
Kalimantan
Selatan.

Seluruh
Sulawesi,
Maluku dan
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Jenie Kayu

Seluruh Jawg
Sulawesi
Eﬂlﬂtﬂn,
Sulawesd
Penggara,
Nusa Tenggara
Barat, Lam-
pung, dan
Maluku.

Aceh, Sumatra
Utara dan
Barat, Hiau,
seluruh
Kalimantan.

Seluruh
Sumatra
kecuall Heng-
fRulu, seluruh
Ealimantan

Seluruh Sumat-
ra, Jawa dan
Kalimantan.

Sumatra S5ela-
tan, Kaliman-
tan Selatan,
Sulawesi Teng-
gara, Sulawesi
Utara, Maluku,
dan Lrian Jaya

Sumatra Sela-
tan, Sumatra
Harat, Hiau,
Jambi, Sumatra
Utara, hali-
mantan Barat,

10+
=z EEEHH&,ED
18+ Jati KA 11 Penyebaran
i -1
IE. - Erandig 1111, EE Lt S —
L:L? {Uiﬁa- ?Eian»
3 5) agak dpal
ErHE
HUEerjaﬁ:g?h
19, %ﬂPUT KA 11-1v, &K Samiia
Dryobalanopa spp) 1-111, Bj bt
D,ﬁ?-ﬂ,ﬂq. bagian
Keras, sukar kapal
diker jakan.

0. Kempas : KA ITI-IV, KK Bagian
[Hﬂn@gaaja - I-II, Bj 0,95 utama
ceneis Haing§ {[LEH-I,EHE, kapal

sangat keras, setelah
. sukar diker- diawet-
jakan. kan .
dl. Keruin ' Ka 1II-IV,  Dek, dan
iﬂﬁﬂ.ﬁf:cmﬂmya spp) KK I-1II, Bj ii:adaﬂl
0,66-0,92, apa
keras sampal
Eangat keras,
gifat penger-
jaan tegsan-
8
e e
dan dada
Bagian
2, Kuly KA éIE?KH 11, =8
(P {g pooni-  Bd riTkeras,
—2§Eﬂﬂﬁlﬁ- nga il
ang :;aﬁ gukarl
ker jakal-
KK I Lungs
S . kA 1-11g %5 5
. IE-Hllm denE;nl 58],
(0, 72722k
boornensig Bece! geras, 28° ..
m“d-ﬂh d]_kﬂ'r-;l
/’Hl:.‘i://
g 109
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Pi-Li

K AT ]

I
=
e e e -

Kalimantan
Timur serta
Halimantan
Selatan,

seluruh
Sulawesi,
Maluku dan
lrian Jaya.

Seluruh Jawa.

Aceh, Sumatra
Barat dan
Utara, Beng-
kulu; Lampung
Jawa Barat,
Jawa Timur,
Kalimantan
Timur, -~ &&=
luruh Sulawe-
gi, Nusa Teng-
gara Timur.

Seluruh Sumat-
ra kecuall
Lampung, se=-
lurun Jawa,
Kalimantan dan
Sulawesi, Nusa
Tenggara Timur
Nusa Tenggara
Barat, Maluku,
dan Irian Jaya-.

Seluruh
Kalimantans.

0 Jenis Kayu
_—
E‘t- Lﬂ.rﬂ. . E.I!I. I
(Mertosideros spp) Bj]iigﬁ I, Eiang!
1:2[.:" sahpgat "']::E:E-;;'
eras, sukar ’
dikerjakan.
&j» Mahon. Kl STt R
(gwietania spp) -0 B a4 hon.
U,61-0, 64, bahan,
agak keras, dek, la-
mudah diker- pisan
Jjakan. kedap.
air,
dan ba-
dan ka-
pal.
. Matoa K4 III-IV, EE‘; dan
Pametia ' KK I-III adan
{ spp) Bj D,??—a,ﬁﬂ kapal «
agak keras
gampal Keras,
mudah diker-
jakan .
KK Dek dan
EII-'I * Helu_r. FI:%I Ig-l:r B Dnj‘l.lIlE a
- ]
(Dagrydium spp) 0, 52-0, 621
Eodocarpus spPs agak lun
ampal ag&
Phyllocladus spp) ¢
kerass .
dikerpakat .
dan
EE Dek
KA IU'U: Dayung-
o Yo iy 2 555
Dagtylocladus 0, h1=Ys 2! o3
e S

i .

.:Tﬁra

;mpat
idi

L5986

| pad:

ke

ani




5ir
at
___‘--b:a&'u-_——-______i-_
€gun
agak aan
maday or28 Denyshar
i e an
ol ?Erawan jakan,
Hopea spp) KA I1-11
KK II-I_]_-II' SEm
0,66-0.92° 20 b vl
et m,?a. kadim-, seiumh
dikep Udah apal. Humﬂtral Jawa
Jakan, 1':111‘“;' gelu-
aliman=-
304 ?;I‘hau ;Em' Hﬂlﬂzz
Ipstia spp) KA I-II. Kk lej::'aI.]riﬂ“‘ ’
I'III} j Lunas,
0,79-0, 84 i, oL
agak keras dan dek, atra, Kali-
sampai mu- :antan, sula-
dah diker- BEEL’ P
.}akani Tarﬂ'tj IJEI'I'EI.
e B enggara Ti-
{Ersawa F:; dan: Lrian
Anisoptera A4 1Y N
; K
spp/ II-III E Dayung 5
o E1 s BJ dan ba= eluruh Su=
¥ _Dp?ﬁ, dan matra kecual
agak keras k Benghulu a1l
gukar dii{a;‘- - kapal. Jawa Bar;t
jakan geluruh Kal
it ali=
o _ﬂl"l, Sula-
}g daslf Akl
‘ Ig:"'ﬂtﬂh Jﬂa'rim
4 II-1¥, KR
Eg?“%f? SPPs 11-111, BJ i Selumy
e e sy,  dan Dok e
Payene spp) Junak sampal kapal -
agab{ kerass
gpumnya o4
B b dikerjakans
- al
0 api ga II-1V, KK  Badan Seluruh Su
Heriteria spp) 1-IV, BJ kapal.  matra kst
ﬂ'.?l}'ﬂ:?ﬁr Jambl Jawﬂ 2
SEUJ": jeras 1'-'|a:‘:.l'en'.1I E_Ela
Eampal kalab ruh ]"L:!llim i)
M=
gukal diker~ tan dan Sula-
jakan+ wesi, Maluk
dan irian g
I""--..___ it b
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[

;:#32;15 Kayu

Petanang SUhaan  Penyebaran
e KA 111 |
(Dryobalanopg Bj .ok K II pey ,
gblongld folig Oyer) .{ 73 (0,62 ding f' Hiau, Jambi !
»91), agak € dan  dan Sumatra !
kera *  dadan o |
K 8 Bampaj kapﬁl elatan. E
dfi"aa,_ Bular » 1+ Tors
herqlahﬂn-l .I
, Puspa K eémpat
Z (Schima wallichii ]3!'l UL, KK 11 Dok dan Aceh, Sumat- g
él Eéﬁ}? (0,56 gading. ra 'J;,ara ? sldi
5 3
Re;‘aa Imﬁﬁ:hk 'Slumﬂtl"ﬂ Barat Lah
diREIEa}{ Sumatra Se-

s latan, Beng- 1986
kulu, tﬂmPunﬁt ot |
seluruh Jawa ' ds
Kalimantan T
Tengah, Kali-
mantan Sela-
tan, Kaliman- 1 ke
tan Timur.

%. Renges . Ka II, KK II  Bagian Seluruh Su-
(Gluta spp, dan Bj 0,b6-0,69 lunas Eatra }{euuali
Mellanorrhoea spp) agak keras RN
PP EEmPai Eangat Jﬂl‘ﬂ, Kallmaﬂ— -
keras, agak tan.
mudah diker-
jakan .
i Lunas Seluruh Su-
3 Igesak Eé‘ Elﬁl' dan matra, kecuall
latica spp) By 0,60-0,86  gading- ARG, §
keras sampP3- mantan dan
sangat H‘Er?f' Sulawesi, Jawa
gukarl dike Barat, Maluku
jakan « lrian Jaya. ani
Seluruh Sumat-
E‘E KA ]_-II.];’- HK izg::n Ty K.ﬂlimuﬂﬂtﬂn
' Tgmhuga T=51; E% japal s dan Sulawesl,
Fargreae spp) 5 66-0,51s Jawa Barat,
a&ak keraﬂﬂs ?aluku, Irian
kﬂ' ¥ E}'-Ell
iﬁﬂgﬁ diker=
jakat Aceh, Sumatra
11, LURS%s  ytara, Riau
39, T KA I',,:,E;_E gading sumat;'a Bar.;t
empinis W} I{}EII' %5_-1,2'5']1 Bengkulu dan
'
‘-‘""-——_ ////’,
112 .




.
o, Jeats ke Sifat Ky

?Uh—_ar d-:u{ﬂr"- I:la.ﬂ Jamhj.-l
akan,
4Us '%ﬁin . E; {’ﬂiﬁ L, Untuk Dek, Jambi, Su-
J‘ﬁmlmmp-?“ ! lunas dun Matra Selas
zwagerd T. et {ulﬂ'a_‘ljlg} Eading- tan dan ge-
Bangat kerag Eading, luruh Kali-
dan agak mantan .
sukar diker-
Jakan.

¥ n
2.7 -.-I—
B g i e —— r

an : KA = Kelas Awet Kayu,
MRS KK = Kelas Kuat Kayu,
Bj = Berat Jenis Kayu.

Susber : Anonim (1978) dalam Farchun (19%2).
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mplran 10 . oJ
Lampl K”Elah Alat Tan
Alupaten Hl{Ehap Purge Seg
N

m :
un 1993? FMopingg sulﬁﬂpﬂrairﬂﬂ

Bl

r
Kecamatan \
Ujung Bulu
Bontobahari 15
Kajang 47
Herlang b5
1
Gangkiang 7
14
Bontotiro
| Jumlah : 158

Sumber : Kantor Dinas Perikanan Kabupaten Bulukumba, 1994,

Lampiran 11 . Produksi Menurut Alat Tangkap Tahun 1993 Dbi
Perairan Kabupaten Bulukumba.

ND. Jenis Alat Produksi (ton)

Nyam 168,7
¢+ Pukat Pantai v
3+ Jaring Insang Hanyut fi;jz
% Jaring Insang Tetap _ 1-':'1':':“
S Bubse Beins (Palas Cincin) 381,9
6. Jaring Lingkar 748
s Rawe Hanyut dan Bubd 2t

. Tonda
Juml .
e _J’_/W;;Emhumba, 1994.
a

a5 perikal
114
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. B |
rE TR e hragg, 1
| e W nergh mhy o g re |
— ‘
i ¥
| I |, Tora
| 1989 1990 1y Kenaikan g
o P O TTY I e
1. Perahu Tanpg : ' o
i e B A T | e
Motor , 71 2,3 |
| ah
M T
2. Motor Tempel |1.EE. 127 127 123 1 ’ a5 1986,
j» Kapal Motor Iy41 ' i :
9 419 468 Ll 455 'I 2,0 pad:
":"5@.53 %3 53 95 gg | -
- 5 =10 GII‘ 346 346 395 306 306 | - xe
| =10 -156T ! 19 19 19 19 20 | -
~15 - z200@r | 1 1 1 1 E | -
- 20 GT REataEI* - - - - & &
- : i
umber : Kantor Dinas Perikanan Kabupaten Daerah Tingkat II
Bulukumba, 1994.
Lam i Komoditas Eksper Perjenis
piran 13, Eﬁiﬁeﬂzﬁtgﬁlﬁgmﬁﬁgﬂg - 1993) Di Kabupaten
Daerah Tingkat 11 Bulukumba. |
T T produksi |:'I't:u:i,.-"I'-.FJ-h''-'-7’1-'| | Kenaikan ani
i . 1991 1992 1993 | (&/thn)
U Jenig 1989 1990 |
Komoditas b e " I
t 2.770 5.2 -
e . 32 2.678
Produksi L:auiu’t'.',3=---_|-':'5 L2 7 665 ?Efﬂ{[ 37y
~ Tuna ;22 E; TR o
~ Cakalang | 611 oo 97 560 LE&SJ f::;
~ Tongkol :1-399 1-55} =38 261 57 ’
- Ke I 312 536 7336 | 93¢
s i .. 569 7 e
\-‘__‘____il-lmla,h 16'22{} ten Datd I1 Bulukumba
iy gn Kabups
Wer ; Kantor Dinas Perif® -
199"4-1- 115 g
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Lanpiren 16, Jumlap

Hagj
I bu n{{ﬂﬂl‘]&ra ﬂgﬁngkapaﬂ

nit — TK g
sampel HKD

Unit/p
1. 4276 ag ol
4 .
35.250 127,720 9:132 2,517, 86
2. 15 276 41ap
37.500 135,879 92123 2.500,00
3 4 274 3836 36,250 132,300 ¢ 459 2,589,728
4. 12 276 3342 30.200 109,420 9,118 2,516,587
5. 12 276 3312 31,300 113,400 9,450 2.608,%3
Rataan 13,4 275,6 5652,8 34,100 123,742 ©,240 2.546,45
12 274 3312 30.200 109,420 9,118 2,500,00
Fisaran
135,870 9,450 2,608,%3

15 276 3864 37.500

R

Sumber . pasil penelitian, 19%4.

Keterangan ; Tk
HO =

HEO =

118

Harl Dperasi Per Tahun
Harl Kerja operasi Per Tahun

Jumlah Tennga Kerja Per Unit
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Lampiran 17, Produjg;

: dap
Seine Sampe] Pﬂndapataﬂ l"E'I‘l':'EElHEm P
urse

Unit Prodygkg (Ton)
-E;E-_HH-EE'-““;E-___________‘

___\__\_i_——mpﬂ-hnj
T 1. 0,064 0,128 3
2 oo : 8,938 35,55 14.062, 500,00
. UBB 0,134 53125 37,500 46.575,000,00
7 0,066 0,132 5,021 36,259 45.312.500,00
4 0,055 0,109 2,516 30,200 37.750,000,00
g 0,058 0,113 2,608 31,300 39.125.000,00

Rataan : 0,062 0,124 2,842 34,100 42.625.000,00

0,055 0,109 2,516 30,200 37.750.000,00

Kisaran .

0,068 0,136 3,125 37.500  46,875.000,00

Sumber : Hgasil Penelitian, 1994.

1

Keterangan ; FT = PeF TriF
PE = Per Hari

per Bulan
P-Er Tahﬂﬂ

FB
PTH

1}
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